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ABSTRAK

Penelitian ini  bertujuan untuk mendeskripsikan peningkatan keterampilan berpikir kritis siswa pada
pembelajaran IPA dengan integrasi pendekatan STEM dan Tri N (niteni, nirokke, nambahi). Penelitian tindakan
kelas ini menggunakan dua siklus yang setiap siklusnya terdiri dari tahap perencanaan, pelaksanaan tindakan,
observasi, dan refleksi. Pengumpulan data penelitian dilakukan melalui wawancara, observasi, dan tes. Teknik
analisis data yang digunakan adalah deskriptif kualitatif melalui tahapan pengumpulan data, reduksi, dan
penarikan kesimpulan. Hasil penelitian ini membuktikan bahwa integrasi pendekatan STEM dan Tri N pada
pembelajaran IPA dapat meningkatkan keterampilan berpikir kritis pada siswa kelas VI SDN Kradenan dari
kondisi awal dengan skor 1,9 menjadi 2,3 pada siklus I dan 3,4 pada siklus II.

Kata Kunci: integrasi STEM dan Tri N; pembelajaran IPA; keterampilan berpikir kritis

PENDAHULUAN mengemukakan  ide-ide  baru, dan

mengeksplorasi  solusi  kreatif untuk

Abad ke-21 memberikan tantangan o
masalah. Hal ini akan mengembangkan

yang kompleks dalam berbagai bidang . ) ) )
kemampuan siswa untuk mengidentifikasi

kehidupan. Kemajuan ilmu pengetahuan . . .
masalah, menghasilkan solusi inovatif, dan

dan teknologi telah mengubah cara hidup, o
mengeksplorasi  ide-ide  baru  dalam
konteks ilmiah (Khoiriyah et al., 2018;

Nisa, et al, 2022). Untuk itu, dalam rangka

bekerja, dan berinteraksi. Sumber daya
manusia menyangkut kompetensi fisik

maupun intelektual yang saling berkaitan . .
mengoptimalkan ~ pembelajaran  [PA,
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untuk meningkatkan keterampilan berpikir

manusia perlu terus ditingkatkan untuk . o
kritis dan mengembangkan kreativitas.

mengatasi hal tersebut (Septina, 2018).
8 (Sep ) Selain itu pula, yang tidak kalah penting

Pembelajaran [PA  melibatkan . L
siswa perlu dilatih dalam memecahkan

pendekatan yang memfasilitasi dan .
masalah secara aktif.

mendorong siswa untuk berpikir Kkritis,
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Keterampilan  berpikir  kritis,

mengandung  beberapa  kemampuan.
Kemampuan tersebut meliputi kemampuan
mengidentifikasi masalah, mengumpulkan
dan menganalisis informasi,
mengevaluasi alternatif solusi,
mengambil keputusan, dan mengevaluasi
hasil. Tugas-tugas pemecahan masalah
diberikan guru untuk membantu siswa
mengembangkan keterampilan berpikir
kritis (Twiningsih et al., 2022).

Pendekatan =~ STEM  (Science,
Technology, Engineer, Mathematic)
merupakan pendekatan yang
mengintegrasikan beberapa aspek yang
terdiri dari pengetahuan sains, teknologi,
enggenering, dan matematika dalam
pembelajaran. Pemberian kesempatan yang
luas kepada siswa untuk pengembangan
keterampilan abad 21  berlangsung
bersamaan dengan proses pemahaman
terhadap aspek pengetahuan (Mu’minah et
al., 2020; Mukaromah et al.,, 2022).
Ermawati dan  Rochmiyati  (2020)
menyatakan bahwa pendekatan Tri N
merupakan konsep pengajaran efektif yang
disampaikan oleh Ki Hadjar Dewantara
yang terdiri dari niteni, nirokke, nambahi.
Niteni merupakan seluruh aktivitas indrawi
dalam memperhatikan dengan saksama.
Nirokke lebih merujuk pada aktivitas
nambahi menirukan 1ide/konsep yang
diperoleh dari tahap niteni. Sedangkan

Nambahi merupakan aktivitas menambah
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dan atau mengurangi terhadap ide/konsep
yang dipelajarinya melalui gagasan dan
kreativitasnya sendiri (Nisa, et al, 2019).
Berdasarkan observasi terhadap
siswa Kelas VI SDN Kradenan diketahui
bahwa keterampilan berpikir kritis yang
dimiliki siswa masih rendah yang dapat
dilihat dari rendahnya aktivitas siswa
dalam diskusi dan dalam kegiatan
pemecahan masalah. Siswa cenderung
pasif dalam mengikuti pembelajaran dan
kesulitan menyelesaikan soal analisis dan
menarik kesimpulan. Hal ini karena guru
menggunakan pendekatan yang tidak
disesuaikan dengan kebutuhan dan kondisi
siswa. Kegiatan pembelajaran lebih
banyak  hanya  berorientasi  pada
penyelesaian beban kurikulum. Pendekatan
yang dilakukan guru tidak
mempertimbangkan berkembangnya
keterampilan berpikir kritis siswa. Kondisi
lingkungan  belajar ~ yang  kurang
mendukung menjadikan siswa kurang
bersemangat. Arianti (2017) menyatakan
bahwa perlu pengkondisian lingkungan
belajar yang sistematis untuk mendukung
siswa agar terwujud kenyamanan belajar.
Oleh karena itu, solusi yang
diberikan adalah dengan melakukan
pembelajaran dengan pendekatan yang
tepat. Pendekatan tersebut adalah dengan
mengintegrasikan STEM dan Tri N (niteni,
nirokke, niteni). Integrasi pendekatan

STEM dan Tri N  merupakan
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penggabungan dari keduanya. Hal ini
untuk mendorong agar bisa menghasilkan
efektivitas dalam mencapai hasil yang
diharapkan (Pardimin et al.,, 2022).
Langkah-langkah ~ pembelajaran ~ IPA
dengan integrasi pendekatan STEM dan
Tri N sebagai berikut: 1) guru memantik
siswa untuk terjadinya tanya jawab dan
kemudian menjelaskan suatu konsep
(niteni), 2) siswa mengembangkan dan
menggunakan konsep yang sudah dikuasai
(nirokke), 3) siswa merancang dan praktik
melaksanakan pembuatan produk dengan
kreativitasnya masing-masing (nambahi),
4) menginterpretasi dan menganalisis data
observasi, 5) menggunakan perhitungan
matematika untuk menyimpulkan data, 6)
menyampaikan hasil kerja dan solusi
permasalahan, dan 7) evaluasi kegiatan.
Beberapa penelitian sebelumnya
tentang penerapan pendekatan STEM
menunjukkan efektivitas yang baik dalam
meningkatkan keterampilan berpikir kritis
siswa. Sedangkan pendekatan Tri N
memberikan pengoptimalan siswa dalam
mengamati, menirukan, dan
mengembangkan kreatifitas siswa. Melalui
integrasi ini dalam pembelajaran IPA,
keterampilan berpikir kritis siswa akan
meningkat secara lebih efektif (Pardimin et
al., 2022; Nisa, et al, 2019; Yuniharto &
Nisa, 2022).
Dengan demikian,

pendekatan STEM dan Tri N dalam

integrasi
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pembelajaran IPA memiliki potensi efektif
untuk mewujudkan peningkatan
keterampilan berpikir kritis pada siswa
Kelas VI SDN Kradenan sehingga dapat
mengembangkan karakter siswa yang

sesuai dengan kebutuhan menghadapi

tantangan abad 21.

METODE

Pelaksanaan penelitian tindakan
kelas ini dalam dua siklus. Tahapan yang
peneliti gunakan dalam setiap siklusnya
adalah perencanaan, pelaksanaan tindakan,
observasi, dan refleksi. Materi yang dipilih
adalah rangkaian listrik. Kompetensi dasar
yang hendak dicapai melalui pembelajaran
adalah siswa dapat mengidentifikasi
komponen-komponen listrik, menyebutkan
fungsi komponen tersebut dalam suatu
rangkaian listrik sederhana, serta dapat
melakukan percobaan sederhana pada
rangkaian listrik seri dan parallel.

Seluruh siswa kelas VI dengan
jumlah 17 siswa yang terdiri atas 9 siswa
laki-laki dan 7 siswa perempuan pada
semester 2 Tahun Ajaran 2022/2023
menjadi subjek pada penelitian ini. Data
penelitian dikumpulkan dengan
menggunakan teknik wawancara,
observasi, dan tes. Ketiga teknik tersebut
dipakai dalam observasi awal kondisi

siswa dan setelah pelaksanaan tindakan.

Penelitian ini mengumpulkan data tentang
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keterampilan berpikir kritis siswa pada
setiap siklus setelah penerapan
pembelajaran IPA  berbasis integrasi
STEM dan Tri N. Data diambil secara
langsung oleh peneliti melalui tes dengan
pilihan berbagai jawaban dan alasan.

Penskoran yang diberikan terhadap
butir soal melalui pengelompokan menjadi
4 kategori. Skor 1 jika jawaban salah dan
alasan salah. Skor 2 apabila jawaban benar
dan alasan salah. Skor 3 diberikan untuk
jawaban salah dengan alasan benar.
Sedangkan skor 4 jika keduanya, baik
jawaban maupun alasan benar. Selain
berdasarkan penskoran tersebut, hasil tes
dikuatkan dengan hasil wawancara dan
observasi terhadap perilaku siswa di dalam
pembelajaran.

Penelitian in1 menggunakan teknik
analisis data analisis deskriptif. Data
diolah melalui penggunaan rumus-rumus
sederhana untuk selanjutnya dapat ditarik
suatu  kesimpulan umum  penelitian.
Kesimpulan umum ini  merupakan
kesimpulan sifatnya menyeluruh terhadap

permasalahan yang diteliti.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan prasiklus dilaksanakan
dalam rangka untuk mendapatkan data
awal objek penelitian yaitu kelas VI SDN
Kradenan.

Kegiatan  prasiklus  ini

dilaksanakan melalui wawancara terhadap
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guru kelas dan observasi terhadap siswa

pada  saat  kegiatan = pembelajaran.
Berdasarkan kegiatan ini ditemukan bahwa
keterampilan berpikir kritis siswa masih
rendah ditandai sulitnya siswa
menggunakan kemampuan menganalisis
dan mengevaluasi suatu permasalahan. Hal
ini cenderung menjadikan siswa pasif
dalam pembelajaran.

Setelah kegiatan pra siklus, peneliti
melakukan kegiatan pada siklus I yang
dimulai dengan  perencanaan  yaitu
menyiapkan berbagai perangkat
pembelajaran meliputi RPP, bahan ajar,
lembar kerja siswa, serta media yang
dibutuhkan. Pembelajaran pada siklus 1
dilaksanakan selama dua pertemuan
pembelajaran dan diakhir pembelajaran
dilakukan evaluasi terhadap perkembangan
keterampilan berpikir kritis siswa.

Pelaksanaan kegiatan pembelajaran
melalui pengintegrasian pendekatan STEM
dan Tri N. Guru merangsang siswa untuk
mengajukan pertanyaan dan menjelaskan
tentang komponen listrik dan fungsinya.
Pada tahap ini siswa belajar dari
memperhatikan guru dan teman lain
(niteni). Kemudian, siswa
mengembangkan dan menggunakan model
rangkaian listrik bersama teman (nirokke),
merancang dan praktik membuat rangkaian
listrik  (nambahi), menyimpulkan cara

kerja rangkaian listrik; menghitung dan

mengukur tingkat nyala lampu pada
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rangkaian listrik, menjelaskan
permasalahan dan solusi dalam kerja
rangkaian listrik, selanjutnya diskusi dan
tanya jawab berdasarkan hasil kerja
(nambahi), dan mengevaluasi kegiatan
yang telah dilakukan.

Pada penelitian ini, peneliti sebagai
guru yang mengajar secara langsung pada
kelas yang dijadikan subjek penelitian.
Peneliti dibantu oleh seorang guru kelas
lain atau rekan sejawat sebagai observer
untuk mengamati proses pembelajaran
yang berlangsung. Pada siklus I, belum
terjadi peningkatan keterampilan berpikir
kritis yang signifikan. Hal tersebut dapat
diketahui berdasarkan skor kondisi awal
1,9 menjadi 2,3 pada akhir siklus L
Kendala yang dialami pada siklus I yaitu
guru kurang mengoptimalkan peran
sebagai fasilitator saat siswa melakukan
pembuatan rangkaian listrik atau siswa
sedang menirukan (nirokke) konsep yang
dipelajari sebelumnya (niteni).

Siklus II dilaksanakan sama dengan
siklus I dengan melakukan pada jenis
rangkaian yang berbeda yaitu rangkaian
listrik campuran. Pada siklus II ini guru
mengoptimalkan perannya sebagai
faslititor saat siswa mencoba membuat
rangkaian listrik. Guru lebih sering
berkeliling membimbing siswa yang
mengalami kesulitan. Keterampilan

berpikir kritis siswa terlihat meningkat

secara signifikan mencapai 3,4. Hal ini,
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terjadi setelah peneliti melakukan upaya
perbaikan pada siklus II berdasarkan
kekurangan yang ditemukan pada siklus
sebelumnya. Hasil peningkatan
keterampilan berpikir kritis pada siswa
kelas VI SDN Kradenan dapat dilihat pada

diagram 1.

Keterampilan Berpikir Kritis

KONDISI AWAL SIKLUSI SIKLUS IT
Diagram 1. Peningkatan Keterampilan

Berpikir Kritis Siswa

Berdasarkan  diagram  tersebut,
dapat dijelaskan bahwa keterampilan
berpikir kritis siswa telah meningkat dari
kondisi awal dengan skor 1,9 menjadi 2,3
pada siklus I dan selanjutnya menjadi 3,4
pada siklus II. Peningkatan ini telah
mencapai kriteria keberhasilan penelitian
yaitu peningkatan mencapai skor 3,0.
Pembelajaran IPA  dengan integrasi
pendekatan STEM dan Tri N dapat
meningkatkan keterampilan berpikir kritis
siswa kelas VI SDN  Kradenan.
Keterampilan berpikir kritis meningkat
dengan signifikan saat guru
mengoptimalkan peran sebagai fasilitor
dengan melakukan

pembimbingan
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langsung pada siswa yang mengalami
kesulitan saat menirukan konsep yang
pelajari.

Dengan demikian, berdasarkan
hasil penelitian tersebut dapat dinyatakan
bahwa integrasi pendekatan STEM dan Tri
N dalam pembelajaran IPA  dapat
meningkatkan keterampilan berpikir kritis
siswa. Hal ini dibuktikan dari pencapaian
kriteria keberhasilan setelah penelitian
dilaksanakan didukung penguatan dengan
pengoptimalan  peran  guru  sebagai
fasilitator pembelajaran. Hal ini juga
senada dengan penelitian yang dilakukan
oleh Mukaromah et al (2022) yang
menyatakan bahwa pendekatan STEM
terbukti mampu mengembangkan
keterampilan abad 21 termasuk berpikir
kritis. Aktifitas yang berbasis berpikir
kritis ini akan menjadi bekal siswa
memecahkan masalah dalam kehidupan
sehari-hari.

Keberhasilan peningkatan berpikir
kritis  in1i juga  dipengaruhi  oleh
penggunaan metode Tri N  yang
memberikan kemerdekaan kepada siswa
untuk melakukan kreativitas dalam proses
pembelajaran  yang secara langsung
memberikan stimulus kepada siswa untuk
menemukan ide-ide dalam melakukan
proyek. Hal ini juga senada dengan
penelitian yang dilakukan oleh Pardimin et

al (2022) yang menunjukkan bahwa
pendekatan STEAM yang diintegrasikan

EDUPROXIMA 6(1) (2024) 211-218

dengan Tri N ini terbukti mampu
menumbuhkan keterampilan abad 21
termasuk berpikir kritis. Keterampilan ini
sangat perlu dikembangkan dalam proses
pembelajaran sedini mungkin agar siswa
menjadi terbiasa bersikap ilmiah dan
berdampak pada kesiapan siswa dalam
menghadapi serba ketidakpastian di era
masa depan (Supriyoko et al., 2022;
Pardimin et al., 2022; Siregar et al., 2022)

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian ini
dapat disimpulkan bahwa integrasi
pendekatan STEM dan Tri N pada
pembelajaran IPA dapat meningkatkan
keterampilan berpikir kritis pada siswa
kelas VI SDN Kradenan dari kondisi awal
dengan skor 1,9 meningkat menjadi 2,3
pada siklus I dan 3,4 pada siklus IL
Optimalisasi peningkatan keterampilan
berpikir  kritis  dilakukan  dengan
peningkatan peran sebagai fasilitator pada
saat pembelajaran melalui pendampingan
terhadap siswa yang mengalami kesulitan

belajar.
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